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ABSTRACT 

Science education at the elementary school level is essential for fostering scientific 
thinking patterns and developing 21st-century skills, including science process skills 
(SPS). However, prior studies indicate that students’ SPS particularly in Muara 
Bulian District, Jambi remain at a low level due to the predominant use of lecture-
based methods and the limited opportunities for scientific exploration. This study 
aims to evaluate the effectiveness of a Project-Based Learning (PjBL) model based 
on the local environment in improving the SPS of fifth-grade students at SDN 34/1 
Teratai, Muara Bulian. The research employed a quantitative approach with a quasi-
experimental design in the form of a pretest-posttest control group. The results show 
a significant improvement in the experimental group’s average SPS scores, 
increasing from 62.40 to 85.70 with a gain score of 0.63 (moderate category). 
Meanwhile, the control group’s scores increased from 61.80 to 73.40 with a gain 
score of 0.38 (low category). The enhancement was observed across all SPS 
indicators, including observing, classifying, interpreting, designing experiments, and 
communicating. These findings suggest that the environment-based PjBL model is 
effective in enhancing students’ SPS and contributes to a more contextual, active, 
and meaningful science learning experience. Therefore, this model can serve as an 
alternative strategy to improve the quality of physics and science education at the 
elementary level. 

Keywords: project-based learning, science process skills, science education, 
environmental context, elementary education 

 
ABSTRAK 

Pembelajaran ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di jenjang Sekolah Dasar (SD) 
berperan penting dalam mengasah pola pikir ilmiah serta keterampilan yang 
diperlukan di abad ke-21, termasuk keterampilan proses sains (KPS). Namun, 
berbagai penelitian menunjukkan bahwa KPS siswa SD, khususnya di Kecamatan 
Muara Bulian, Jambi, masih berada pada tingkat  rendah akibat pengugunaan 
metode ceramah yang dominan dan kurangnya praktik eksplorasi. Studi ini 
bermaksud untuk menilai seberapa efektif model pembelajaran Project-Based 
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Learning (PjBL) berbasis lingkungan sekitar dalam meningkatkan KPS siswa kelas 
V SD N 34/1 Teratai, Muara Bulian. Metode yang diterapkan dalam studi ini adalah  
penelitian kuantitatif menggunakan desain quasi experiment tipe pretest-posttest 
kelompok kontrol. Analisis data menunjukkan peningkatan signifikan pada nilai rata-
rata KPS siswa di kelompok eksperimen dari 62,40 menjadi 85,70, dengan skor gain 
sebesar 0,63 (kategori menengah), sedangkan kelompok kontrol yang hanya 
mengalami peningkatan dari 61,80 menjadi 73,40 (gain score 0,38). Peningkatan 
ini tampak pada semua aspek KPS, seperti mengamati, mengklasifikasi, 
menafsirkan, merancang percobaan, dan mengkomunikasikan. Hasil temuan ini 
mengindikasikan bahwa model PjBL yang berbasis lingkungan tidak hanya berhasil 
dalam meningkatkan KPS Siswa, tetapi juga menjadikan proses pembelajaran 
menjadi kontekstual, aktif, dan bermakna. Dengan demikian, penerapan PjBL dapat 
menjadi alternative kreatif untuk meningkatkan mutu pembelajaran IPA pada 
jenjang SD. 
 
Kata Kunci: project-based learning, keterampilan proses sains, pembelajaran IPA, 

lingkungan sekitar, sekolah dasar 
 
A. Pendahuluan 

Pengajaran IPA di Sekolah 
Dasar memiliki peranan sangat kursial 
yang dapat menumbuhkan rasa ingin 
tahu dan pola pikir ilmiah pada siswa. 
Materi IPA di tingkat dasar disusun 
untuk memberikan peluang bagi siswa 
dalam mengasah kemampuan 
bertanya, melakukan pengamatan, 
serta mengumpulkan informasi 
tentang lingkungan secara sistematis. 
Dengan mengintegrasikan 
pendekatan ilmiah dalam setiap 
aktivitas pembelajaran, pendidikan 
IPA di SD tidak hanya menyampaikan 
konsep sains, tetapi juga membangun 
kemampuan berpikir kritis dan analitis 
yang diperlukan siswa untuk 
melanjutkan ke tingkat pendidikan 
selanjutnya. Seperti yang tercantum 
dalam kurikulum, pemahaman konsep 
dasar IPA sangat krusial sejak SD 
karena menjadi modal pengetahuan 
dan keterampilan awal siswa dalam 
kehidupan sehari-hari. 

Kurikulum Merdeka 
menempatkan pengembangan 
keterampilan abad ke-21 sebagai 
prioritas pembelajaran, termasuk 
keterampilan proses sains (KPS). 

KPS didefinisikan sebagai 
kemampuan siswa dalam 
menggunakan metode ilmiah untuk 
memahami, mengembangkan, dan 
menjelajahi pengetahuan (Sitio et al., 
2021). Dalam konteks kurikulum yang 
menekankan pembelajaran 
kontekstual dan berbasis proyek, 
penguasasan KPS sangat penting 
agar siswa mampu melakukan 
observasi, merumuskan hipotesis, 
merencanakan percobaan, dan 
mengevaluasi hasil penelitian sendiri. 
keterampilan proses sains yang kuat 
akan membantu siswa berpikir kritis 
dan kreatif, serta membantu mereka 
menghubungkan konsep IPA dengan 
fenomena dunia nyata (Trilling & 
Fadel, 2009). 

Keterampilan proses sains 
(KPS) adalah keterampilan krusial 
bagi siswa sejak tahap awal 
pendidikan mereka, karena 
merupakan dasar untuk memahami 
konsep ilmiah dan mengasah 
kemampuan berpikir kritis. Namun, 
berbagai penelitian telah 
menunjukkan bahwa keterampilan ini 
belum berkembang secara optimal, 
termasuk di wilayah Muara Bulian, 
Kabupaten Batang Hari, Jambi. 
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Temuan dari penelitian yang 
dilaksanakan di SD N 55/I Sridadi, 
Muara Bulian menunjukkan bahwa 
sebelum adanya intervensi 
pembelajaran yang berbasis 
multimedia interaktif, kemampuan 
proses sains siswa masih tergolong 
rendah. Siswa tampak tidak begitu 
terlibat pada aktivitas eksplorasi, 
pengamatan, dan percobaan dasar. 
Dominasi penggunaan metode 
ceramah dan terbatasnya media 
pembelajaran merupakan faktor 
utama yang menyebabkan KPS siswa 
kurang berkembang (Chan et al., 
2019).  

Di samping itu, penelitian di 
berbagai sekolah dasar di Kecamatan 
Muara Bulian mengindikasikan bahwa 
pelaksanaan kegiatan pratikum dalam 
pembelajaran IPA sangat sedikit 
dilakukan. Siswa cenderung pasif dan 
tidak terbiasa melakukan kegiatan 
ilmiah dasar seperti mengamati, 
mengelompokkan, atau membuat 
hipotesis. Guru cenderung memakai 
pendekatan konvensional, sehingga 
KPS seperti mengidentifikasi 
permasalahan, menyusun prediksi, 
hingga menarik kesimpulan dari 
observasi belum sepenuhnya 
dioptimalkan (Sutriyani, 2019). 
Kondisi ini sejalan dengan temuan 
penelitian (Putri et al., 2022) 
membahas tentang keterampilan 
proses sains siswa SD, yang 
menyebutkan bahwa sedikitnya 
praktik langsung dalam pembelajaran 
sains mengakibatkan rendahnya 
kemampuan siswa untuk menerapkan 
metode ilmiah secara mandiri. 
Temuan dari observasi dan 
wawancara di lokasi mengungkapkan 
bahwa siswa masih menghadapi 
tantangan saat diminta untuk 
merancang eksperimen sederhana 
atau menyampaikan hasil 
pengamatan dengan cara yang 
sistematis. 

Secara umum, temuan-temuan 
ini menunjukkan bahwa kemampuan 
proses sains siswa SD di Muara 
Bulian masih berada pada tingkat 
yang rendah, baik dalam aspek dasar 
seperti observasi dan pengukuran, 
maupun dalam keterampilan lanjutan 
seperti mengidentifikasi variabel dan 
menarik kesimpulan. Oleh sebab itu, 
diperlukan pendekatan pembelajaran 
yang kreatif dan sesuai yang dapat 
secara substansial meningkatkan 
keaktifan siswa dalam kegiatan ilmiah 
dan sekaligus memperkuat 
kemampuan proses sains mereka. 

Lingkungan di sekitar sekolah 
memiliki potensi yang besar sebagai 
sumber pembelajaran dalam mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
(IPA) pada tingkat sekolah dasar. 
Lingkungan bukan hanya berfungsi 
sebagai latar belakang fisik, tetapi 
juga sebagai sumber objek nyata yang 
dapat digunakan untuk eksplorasi 
guna memperdalam pemahaman 
tentang konsep-konsep sains dalam 
konteks yang relevan. Sesuai dengan 
pendapat (Angelia et al., 2022), 
pembelajaran IPA akan menjadi lebih 
berarti apabila terhubung dengan 
pengalaman nyata siswa di sekitar 
mereka. Ia menekankan bahwa area 
di sekitar sekolah, seperti taman, 
kebun, kolam, atau bahkan halaman 
sekolah, bias berfungsi sebagai 
laboratorium alam yang efisien. 
Melalui aktivitas seperti mengamati 
tumbuhan, pemperhatikan serangga, 
atau mencatat kondisi cuaca, siswa 
tidak hanya mempelajari teori, tetapi 
juga mengasah keterampilan proses 
sains seperti observasi, 
pengelompokan, dan analisis data. 

Penelitian oleh (Asfiana et al., 
2025) menunjukkan bahwa 
memanfaatkan lingkungan sebagai 
sumber pembelajaran IPA secara 
signifikan meningkatkan motivasi dan 
prestasi belajar siswa SD secara 
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signifikan. Dalam penelitiannya, siswa 
yang diajak belajar langsung di 
lingkungan sekitar menunjukkan 
keterlibatan aktif dan keinginan untuk 
mengetahui yang lebih besar 
dibandingkan dengan siswa yang 
hanya belajar dari buku teks. 
Pernyataan serupa juga diungkapkan 
oleh (Irawati, 2023) yang menekankan 
bahwa metode pembelajaran yang 
berbasis lingkungan sangat ampuh 
dalam meningkatkan partisipasi 
siswa, baik secara emosional maupun 
intelektual. Pembelajaran yang 
berfokus pada lingkungan 
memberikan kesempatan bagi siswa 
untuk berinteraksi secara langsung 
dengan alam, yang dapat memupuk 
rasa cinta dan tanggung jawab 
terhadap lingkungan, disamping itu, 
pembelajaran ini juga mendorong 
siswa untuk berpikir kritis, 
memecahkan masalah, dan 
memperoleh keterampilan sosial. 

Secara keseluruhan, 
lingkungan sekitar sekolah adalah 
sumber belajar IPA yang murah, 
mudah diakses, dan kaya akan objek 
nyata untuk dieksplorasi. Penggunaan 
ini tidak hanya memperdalam 
penguasaan konsep IPA, tetapi juga 
mengingkatkan keterampilan proses 
sains, kepedulian terhadap 
lingkungan, serta sikap ilmiah siswa 
sejak dini. 

Model Project-Based Learning 
(PjBL) adalah metode belajar kreatif 
yang menjadikan proyek nyata untuk 
pusat kegiatan belajar. Dalam PjBL, 
siswa terlibat dalam kegiatan 
kontekstual untuk memecahkan 
masalah autentik dan menghasilkan 
produk nyata yang relevan pada 
kehidupan sehari-hari (Arifianti et al., 
2020). Model PjBL memprioritaskan 
pembelajaran yang beorientasi pada 
siswa, di mana peran guru adalah 
sebagai pengarah yang mendorong 
siswa untuk berkolaborasi dan 

menjadi mandiri dalam mengelola 
proyek pembelajaran. PjBL memiliki 
beragam kelebihan, diantaranya 
adalah mampu meningkatkan 
semangat belajar, mengasah 
kemampuan dalam menyelesaikan 
masalah, merangsang partisipasi dan 
inovasi siswa, melatih keterampilan 
komunikasi dalam konteks ilmiah, 
serta menciptakan lingkungan belajar 
yang lebih menarik (Rahmatillah et al., 
2025). 

Kegiatan dalam PjBL secara 
alami meliputi langkah-langkah 
metode ilmiah yang juga merupakan 
bagian dari KPS. Saat melaksanakan 
proyek, siswa diharapkan untuk 
mengamati fenomena, mengajukan 
pertanyaan, menyusun hipotesis, 
merancang percobaan, 
mengumpulkan, menganalisis hasil, 
serta menyajikan kesimpulan 
(Darmuki & Hidayati, 2023). Semua 
hal tersebut adalah bagian dari 
keterampilan proses sains. PjBL yang 
berfokus pada lingkungan memberi 
kesempatan bagi siswa untuk melatih 
aspek-aspek ini secara mendalam. 
Penelitian sebelumnya menunjukkan 
bahwa PjBL kontekstual memberikan 
pengalaman autentik dalam 
mengembangkan keterampilan 
proses sains, seperti meningkatkan 
kemampuan komunikasi ilmiah dan 
kolaborasi saat siswa meneliti topik 
proyek.  

SD Negeri 34/1 Teratai 
lokasinya terletak di Kecamatan 
Muara Bulian, Kabupaten Batang 
Hari, Jambi. Daerah ini dikenal karena 
terdapat lahan pertanian, sungai, dan 
hutan di sekitar sekolah yang 
menawarkan banyak potensi sebagai 
sumber belajar dari alam. Meskipun 
demikian, metode pengajaran IPA di 
sekolah tersebut umumnya masih 
menggunkana dengan cara 
tradisional. Menurut penelitian 
(Handoko, 2018) di SD N 111/1 Muara 
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Bulian, penggunaan sumber daya 
alam di sekitar dalam proses belajar 
IPA menjadi proses belajar lebih 
menarik dan berarti bagi siswa. Hasil 
ini menunjukkan bahwa PjBL yang 
berorientasi lingkungan sangat rcocok 
untuk diterapkan di SD 34/1 Teratai 
Muara Bulian, supaya siswa lebih 
terlibat dan antusias dalam mengikuti 
proses pembelajaran IPA. 

Berdasarkan konteks tersebut, 
perumusan masalah dalam studi ini 
bertujuan untuk: (1) Mengidentifikasi 
pengaruh model pembelajaran PjBL 
yang berfokus pada lingkungan 
sekitar terhadap peningkatan 
keterampilan proses sains siswa kelas 
V SD 34/1 Teratai Muara Bulian; (2) 
Mendeskripsikan aspek-aspek 
keterampilan proses sains yang 
mengalami peningkatan setelah 
penerapan model tersebut; dan (3) 
Mengetahui pandangan guru dan 
siswa terhadap penerapan model 
PjBL berbasis lingkungan dalam 
pembelajaran IPA di SD 34/1 Teratai 
Muara Bulian. 

Studi ini bertujuan untuk: (1) 
Menginvestigasi dampak model 
pembelajaran PjBL yang berorientasi 
pada lingkungan sekitar terhadap 
perkembangan keterampilan proses 
sains siswa kelas V SD N 34/1 Teratai 
Muara Bulian; (2) Mengambarkan 
aspek-aspek kemampuan proses 
sains yang berkembang setelah 
perlakuan model pembelajaran PjBL 
diberikan; dan (3) Memberikan saran 
untuk penerapan PjBL berbasis 
lingkungan dalam pembelajaran IPA 
di tingkat SD. Oleh sebab itu, 
diharapkan studi ini dapat 
memberikan gambaran menyeluruh 
mengenai efektivitas model 
pembelajaran yang diuji. 

Diharapkan studi ini bisa dapat 
memberikan kontribusi baik secara 
teoritis maupun praktis. Teoritisnya, 
studi ini akan meningkatkan literasi 

mengenai pembelajaran berbasis 
proyek, terutama dalam konteks 
pembelajaran IPA di tingkat SD, dan 
juga sejalan dengan kebutuhan 
Kurikulum Merdeka yang 
menekankan pada pembelajaran 
kontekstual. Secara praktis, temuan 
penelitian ini dapat menjadi pedoman 
bagi guru IPA di SD 34/1 Teratai 
Muara Bulian serta sekolah-sekolah 
serupa untuk merancang 
pembelajaran IPA yang kreatif dan 
memanfaatkan lingkungan sekitar. 
Dengan demikian, studi ini bukan saja 
mengevaluasi efektivitas model 
pembelajaran, bisa juga berfungsi 
sebagai acuan untuk meningkatkan 
mutu proses pembelajaran IPA dan 
pengembangan keterampilan proses 
sains siswa. 
 

B. Metode Penelitian  
Studi ini mengerapkan 

pendekatam kuantitatif menggunakan 
rancangan quasi eksperimen 
(eksperimen semu) berbentuk pretest-
posttest control group design. 
Penelitian ini bertujuan untuk menilai 
seberapa efektif model Proect-Based 
Learning (PjBL) yang berfokus pada 
lingkungan sekitar dalam 
menumbuhkan keterampilan proses 
sains siswa. Rancangan ini sering 
digunakan dalam penelitian 
pendidikan karena mampu menguji 
hubungan sebab-akibat dengan lebih 
ralistis dalam konteks kelas yang tidak 
memungkinkan dilakukan penugasan 
acak (random assignment) (Rachman, 
2024).Subjek dalam studi ini adalah 
seluruh siswa kelas V SD N 34/1 
Teratai, Muara Bulian, Kabupaten 
Batang Hari, yang terdiri dari dua 
kelas sampel. Sampel diambil dengan 
metode purposive sampling, di mana 
kelas VA ditetapkan sebagai kelas 
eksperimen dan kelas VB sebagai  
kelompok kontrol, dengan masing-



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 02, Juni 2025  

515 
 

masing kelompok terdiri dari 28 siswa. 
Dengan membandingkan perubahan 
skor pretest dan posttest antara kedua 
kelompok, rancangan ini dapat 
menguji secara kausal efektivitas 
model PjBL terhadap keterampilan 
proses sains siswa (Taheri & Okumus, 
2024). 
 Studi ini dilaksanakan di SD N 
34/1 Teratai, Muara Bulian, 
Kabupaten Batanghari, Provinsi 
Jambi, Indonesia. Dipilihnya sekolah 
ini karena memiliki sarana belajar 
yang cukup baik untuk menerapkan 
PjBL berbasis lingkungan. Studi ini 
dilaksanakan pada semester genap 
tahun ajaran 2024/2025. Adapun 
tahapan proses studi diantarnya yaitu 
mempersiapkan alat ukur, 
pelaksanaan pretest, penerapan 
metode pembelajaran dalam 
beberapa sesi, diikuti dengan posttest, 
dan terakhir analisis data. Populasi 
dalam studi ini mencakup semua 
siswa kelas V di SDN 34/1 Teratai 
yang mengikuti seluruh mata 
Pelajaran ilmu Pengetahuan Alam. 
Dua kelas diambil dari populasi 
tersebut untuk sampel studi; satu 
kelas akan manjadi kelompok 
eksperimen, sementara kelas lainnya 
berperan sebagai kelompok kontrol. 
Metode sampling yang diterapkan 
adalah purposive sampling (kelas 
utuh) dengan memperhatikan 
kesamaan karakteristik antara kedua 
kelas untuk mengurangi kemungkinan 
bias. Dengan cara ini, sampel yang 
diperoleh bias merepresentasikan 
populasi dengan baik dan cukup besar 
untuk melakukan analisis statistik. 
 Variabel penelitian adalah 
elemen yang menjadi perhatian utama 
dalam pengukuran. Variabel 
independen pada penelitian ini adalah 
model pembelajaran berbasis Project-
Based Learning di lingkungan sekitar. 
Variabel ini dianggap sebagai elemen 
yang berpengaruh terhadap proses 

belajar siswa. Sementara itu, variabel 
dependen adalah keterampilan proses 
sains siswa, yang mencakup 
kemampuan siswa dalam 
menjalankan langkah-langkah ilmiah 
seperti observasi, merumuskan 
hipotesis, merancang dan 
melaksanakan eksperimen, 
menganalisis data, serta menarik 
kesimpulan. Variabel dependen diukur 
dalam bentuk nilai keterampilan 
proses sains yang diperoleh siswa 
melalui evaluasi dan pengamatan 
selama proses pembelajaran. Dengan 
demikian, penelitian ini 
mengeksplorasi sejauh mana 
perbedaan model pembelajaran 
(variabel independen) berpengaruh 
pada peningkatan nilai keterampilan 
proses sains (variable dependen). 
 Pengumpulan data dalam 
penelitian ini mencakup data 
kuantitatif yang terdiri dari skor tes 
keterampilan proses sains dan 
catatan observasi. Tes kemampuan 
proses sains dilaksanakan melalui 
format tes tulisan (pretest dan 
posttest) yang disusun berdasarkan 
indikator kemampuan proses sains 
untuk kelas V. Setiap pertanyaan 
dalam tes dirancang untuk menilai 
berbagai aspek seperti pengamatan, 
identifikasi variabel, perumusan 
hipotesis, pelaksanaan eksperimen, 
dan penarikan kesimpulan. Di 
samping itu, penelitian ini 
menggunakan lembar observasi yang 
terstruktur untuk merekam 
pelaksanaan dan tampak 
keterampilan proses sains siswa 
selama berlangsungnya proyek 
pembelajaran. Ini sejalan dengan 
praktik penelitian kuantitatif yang 
sering memanfaatkan instrumen 
pengukuran (seperti tes) dan 
observasi terstruktur untuk 
mengumpulkan data secara teratur 
(Ary et al., 2010). Semua data diambil 
sesuai dengan prosedur 
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eksperimental, yaitu pada saat 
pelaksanaan pembelajaran dengan 
model yang sedang diteliti serta 
selama kegiatan praktek dan proyek 
siswa. 
 Instrumen utama dalam studi 
ini adalah tes kemampuan proses 
sains dan lembar observasi yang 
terstruktur. Tes tersebut dirumuskan 
berdasarkan kajian teori proses sains 
dan literatur pembelajaran IPA, serta 
disesuaikan dengan indikator yang 
sesuai di kurikulum. Untuk 
memastikan setiap pertanyaan dan 
aspek observasi mencakup seluruh 
dimensi keterampilan proses sains 
yang diteliti, validitas isi instrumen diuji 
melalui keterlibatan sejumlah ahli di 
bidang IPA dan pendidikan. Proses 
validasi ini memastikan bahwa 
instrumen dapat mengukur konstruk 
keterampilan sains secara 
menyeluruh (Rachman, 2024). 
Berikutnya, untuk menguji reliabilitas 
instrumen diuji coba pada sampel uji 
yang mirip dengan populasi yang 
diteliti. Konsistensi internal instrumen 
dihitung menggunakan koefisien 
alpha Cronbach, instrument dikatakan 
reliabel jika nilai alpha mencapai ≥ 
0,70, menunjukkan konsistensi skor 
tes yang baik (Dewi et al., 2022). 
Dengan validitas isi dan reliabilitas 
yang telah teruji, instrument penelitian 
ini bisa dipercaya untuk mengukur 
variabel yang diteliti. 
 Analisis data dilakukan dengan 
memanfaatkan perangkat lunak 
statistik SPSS. Langkah awal 
melibatkan pengujian syarat statistic 
untuk normalitas dan homogenitas 
varians pada nilai skor pretest-
posttest. Jika data menunjukkan 
distribusi normal dan homogen, maka 
analisis inferensial dapat dilanjutkan 
(Sari et al., 2024). Untuk 
membandingkan nilai rata-rata 
posttest kemampuan proses sains 
antara kelompok eksperimen dan 

kontrol, digunakan uji-t independen. 
Uji t independen dipilih karena 
bermanfaat untuk membandingkan 
nilai rata-rata dari dua kelompok 
sampel yang tidak saling terkait (Field, 
2024). Tingkat signifikansi (α) 
ditetapkan pada 0,05. Apabila asumsi 
normalitas tidak terpenuhi, metode 
non-parametrik akan digunakan 
sebagai alternatif (Pallant, 2020). 
Selain itu, jika terdapat perbedaan 
signifikan pada skor awal (pretest) 
anatara kelompok, analisis lebih lanjut 
seperti ANCOVA bisa diterapkan 
untuk mengendalikan variabel pretest 
(Tabachnick & Fidell, 2013). Hasil dari 
analisis ini akan menunjukkan apakah 
ada terdapat perbedaan signifikan 
dalam peningkatan proses sains yang 
mendukung efektivitas model PjBL. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Studi ini memiliki tujuan untuk 

mengevaluasi seberapa efektif model 
pembelajaran Project-Based Learing 
(PjBL) berbasis lingkungan sekitar 
dalam meningkatkan kemampuan 
proses sains siswa kelas V. Data yang 
didapatkan melalui pretest dan 
posttest yang dilaksanakan pada dua 
kelompok, yaitu kelompok eksperimen 
yang menerapkan model PjBL dan 
kelompok kontrol yang menjalankan 
pembelajaran konvensional. 

Tabel 1. Nilai rata-rata pretest-posttest 
Kelompok Nilai 

pretest 
Nilai 

posttest 
Selisih 

Eksperimen 62,40 85,70 25,45 
Kontrol 61,80 73,40 12,80 

 
 Pada Tabel 1, hasil analisis 
pretest memperlihatkan bahwa rata-
rata nilai kemampuan proses sains 
siswa di kelompok eksperimen 
mencapai 62,40, sementara kelompok 
kontrol memperoleh rata-rata 61,80. 
Hasil analisis uji-t megindikasikan 
bahwa tidak ada perbedaan yang 
signifikan antara kedua kelompok 
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sebelum perlakuan (p = 0,736 > 0,05).  
ini menunjukkan bahawa kedua 
kelompok memiliki tingkat 
kemampuan awal yang sebanding 
dalam kemampuan proses sains. 

Setelah dilakukan perlakuan, 
nilai rata-rata skor posttest 
keterampilan proses sains pada 
kelompok eksperimen naik menjadi 
85,70, sementara kelompok kontrol 
mendapatkan 73,40. Hasil dari uji-t 
independen pada posttest 
menunjukkan nilai signifikansi p = 
0,002 (p < 0,005), yang menandakan 
adanya perbedaan yang signifikan 
antara kedua kelompok setelah 
perlakuan.  

Dari hasil pengamatan dan 
pencatatan aktivitas pembelajaran, 
terungkap bahwa semua aspek 
keterampilan proses sains 
menunjukkan kemajuan. Berikut 
adalah penjelasan mengenai 
perkembangan masing-masing 
aspek: 
Tabel 2. Penjabaran perkembangan aspek 

PjBL 
Aspek 

Keterampila
n Proses 

Sains 

Sebe
lum 
PjBL 
(%) 

Sesu
dah 
PjBL 

Keterang
an 

Perkemba
ngan 

Mengamati 50% 87% Siswa 
lebih teliti 
dalam 
mencatat 
perubahan 
fisik yang 
terjadi 
pada objek 
di 
sekitarnya
. 

Mengklasifik
asi 

45% 83% Siswa 
dapat 
mengkate
gorikan 
berbagai 
jenis 
sampah 
dan 
bagian 
dari 
ekosistem 

Menafsirkan 40% 80% Siswa 
dapat 
menarik 
kesimpula
n dari data 
pengamat
an proyek 

Merencanak
an 
percobaan 

35% 75% Siswa 
mampu 
menyusun 
rancangan 
eksperime
n 
sederhana 

Mengkomuni
kasikan 

43% 86% Siswa 
percaya 
diri 
menyamp
aikan hasil 
proyek 
melalui 
laporan 
dan 
presentasi 

  
 Perhitungan gain score 
menunjukkan bahwa ada peningkatan 
keterampilan proses sains pada 
kelompok eksperimen sebesar 0,63 
(kategori sedang), sedangkan untuk 
kelompok kontrol hanya mencapai 
0,38 (kategori rendah). Hal ini 
mengindikasikan bahwa model PjBL 
berbasis lingkungan sekitar lebih 
efektif dibandingkan dengan metode 
pembelajaran konvensional dalam 
meningkatkan keterampilan proses 
sains siswa. 
 
Pembahasan 
 Hasil studi ini terlihat bahwa 
penerapan model Project-Based 
Learning berbasis lingkungan sekitar 
secara nyata meningkatkan 
kemampuan proses sains siswa. 
Kemampuan proses sains adalah 
kemampuan penting dalam 
pendidikan IPA karena mencakup 
cara berpikir ilmiah seperti 
mengamati, perumuskan masalah, 
hipotesis, perancangan eksperimen, 
alisis data, dan penarikan simpulan 
(Liila et al., 2025). 
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 Peningkatan signifikan pada 
kelompok eksperimen kemungkinan 
besar disebabkan oleh karakteristik 
model PjBL yang memungkinkan 
siswa untuk terlibat secara langsung 
dalam proyek yang berkaitan dengan 
masalah nyata di lingkungan mereka. 
Aktivitas yang berhubungan dengan 
lingkungan yang nyata dan 
kontekstual mendorong siswa untuk 
aktif berpikir ilmiah, mengembangkan 
logika, serta memperhatikan isu-isu di 
sekitar mereka. 
 Model ini juga mendorong 
kolaborasi dan rasa tanggung jawab di 
antara anggota kelompok, yang 
memberikan dampak positif pada 
peningkatan motivasi belajar dan 
keterlibatan siswa dalam kegiatan 
pembelajaran. hal ini sejalan dengan 
pandangan Thomas (2000) bahwa 
PjBL sangat efektif dalam 
meningkatkan keterampilan berpikir 
tingkat tinggi karena berfokus pada 
penyelesaian masalah dan eksplorasi 
terbuka. Jika dibandingkan dengan 
metode pembelajaran konvensional 
yang lebih focus pada penjelasan 
materi dan latihan soal, PjBL 
memberikan ruang lebih besar untuk 
eksplorasi, kreativitas, dan 
pemahaman yang mendalam 
mengenai konsep sains. Pendekatan 
berbasis lingkungan juga memperkuat 
hubungan antara ilmu pengetahuan 
dengan kehidupan sehari-hari siswa, 
sehingga pada akhirnya 
meningkatkan makna dan 
pemahaman konsep yang mereka 
pelajari. 
 Penelitian ini mengindikasikan 
bahwa model pembelajaran PjBL 
yang berbasis lingkungan secara 
signifikan mampu memperbaiki 
keterampilan proses sains siswa, baik 
dalam aspek kognitif, psikomotor, 
maupun afektif. Selain itu, pendekatan 
ini juga memupuk sikap peduli 
terhadap lingkungan dan keterlibatan 

aktif siswa dalam pembelajaran IPA. 
Penemuan ini sejalan dengan hasil 
penemuan sebelumnya yang 
dilakukan oleh (Nuraeni et al., 2024); 
(Raimi, 2024); (Utami et al., 2025), 
yang menyatakan bahwa 
pembelajaran berbasis proyek yang 
efisien dapat meningkatkan hasil 
belajar, keterampilan kolaboratif, serta 
motivasi belajar siswa. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa 
model pembelajaran berbasis proyek 
yang berfokus pada lingkungan 
sekitar tidak hanya berhasil dalam 
meningkatkan kemampuan proses 
sains, tetapi juga memberikan  
pengalaman pembelajaran yang lebih 
nyata, kontekstual, dan 
menyenangkan bagi siswa di tingkat 
dasar.  
 
D. Kesimpulan 

Berdasarkan temuan penelitian, 
disimpulkan bahwa implementasi 
model pembelajaran Project-Based 
Learning (PjBL) yang berfokus pada 
lingkungan terbukti efektif dalam 
meningkatkan kemampuan proses 
sains (KPS) siswa kelas V SD. Ini 
tercermin dari kenaikan nilai rata-rata 
posttest kelompok eksperimen yang 
signifikan dibandingkan kelompok 
control, dengan skor gain sebesar 
0,63 (kategori sedang), jauh lebih 
tinggi disbanding kelompok control 
yang hanya mencapai 0,38 (kategori 
rendah) 

Peningkatan ini tampak di 
semua aspek KPS, seperti 
ketrampilan mengamati, 
mengklasifikasi, menafsirkan data, 
merencanakan eksperimen, dan 
menyampaikan hasil. Kegiatan yang 
berfokus pada proyek dan terhubung 
langsung dengan lingkungan di sekitar 
siswa mendorong pembelajaran yang 
relevan, signifikan, serta mengajak 
siswa untuk berpartisipasi secara aktif 
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dalam aspek kognitif, psikomotor, dan 
afektif. 

Selain memperkuat KPS, model 
PjBL juga meningkatkan kesadaran 
terhadap lingkungan dan kemampuan 
kolaboratif siswa. Oleh karena itu, 
PjBL yang berfokus pada lingkungan 
dapat menjadi strategi pembelajaran 
yang inovatif dan relevan untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran 
IPA di sekolah dasar, sekaligus 
mengembangkan keterampilan abad 
ke-21 yang penting bagi siswa. 

Berdasarkan hasil penelitian 
ini, berikut beberapa saran yang dapat 
dapat digunakan sebagai pedoman 
dalam mengimplementasikan PjBL 
berbasis lingkungan secara optimal: 
(1) Pilihlah topik proyek yang 
kontekstual dan relevan dengan 
lingkungan siswa; (2) Libatkan siswa 
secara aktif di setiap tahap proyek, 
mulai dari perancangan, pelaksanaan, 
hingga evaluasi; (3) Berikan 
pendamping guru yang cukup agar 
proses berjalan terarah, namun tetap 
memberi ruang untuk eksplorasi dan 
kreativitas siswa; (4) Gunakan media 
pembelajaran dari lingkungan nyata, 
seperti taman sekolah, kebun, atau 
halaman rumah sebagai laboratorium 
terbuka; dan (5) Lakukan evaluasi 
terhadap kemampuan proses sains 
tidak hanya berdasar pada hasil akhir 
proyek, tetapi juga dari taingkat 
keterlibatan dan perkembangan sikap 
ilmiah selama proses pembelajaran. 
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